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Kata kunci: Solanum mammosum (SM), kultur suspensl, kultur amobil, 
biotransformasi, glukosilasi, asam p-amino benzoat, p-aminobenzoic 
acid-7 -O-(3-D-glucopyranosyl ester. 
Penelitian ini mempelajari kemampuan kultur suspensi sel Solanum 
mantmosum (SM) dalatTI melakukan biotransformasi terhadap asam p­
aminobenzoat dan untuk mengekskresikan hasil biotransfonnasi ke Inedia baik 
tanpa penambahan atau dengan penambahan zat peningkat penneabilitas atau 
dengan pengubahan sistem berupa amobilisasi seL 
Pada penelitian ini digunakan asam p-alnino benzoat dengan kadar 750 
IngiL. Berdasarkan analisis kuantitatif kinetika reaksi biotransformasi diperoleh 
kad~r glikosida dari asam p-amino benzoat sebesar 96,38 mg/g BK, dicapai pada 
hari ke-2 setelah ± 10 g Inassa sel dikultivasi ke dalam nledia yang mengandung 
asam p-amino benzoat 750 mglL. Dilaporkan pula kapasitas biotransforamsi 
selnakin Inenurun dengan panjangnya usia kultivasi, kapasitas biotransformasi 
tertinggi dicapai pada hari ke-2 sebesar (63,59 ± 0,35)%>. Hasil analisis terhadap 
lnedia diketemukan adanya produk biotransformasi, dan sini rnenunjukkan bahwa 
sel Hlalnpu Inengekskresikan hasil biotransfonnasi ke lnedia secara alatni. 
Dengan penatnbahan Tween 80 1%) pengekskresjan hasil biotransfonllasi 
lebj!h besar bila dibanding tanpa pemberian Tween 80 alau dengan petnberian 
Tween 80 dengan konsentrasi yang lebih besar (19,40 mglL). Hasil analisis 
terhadap massa Sel1TIenunjukkan penambahan Tween 80 2<}'O dapat lnenghasilkan 
glikosida asarn p-atnino benzoat lebih besar dari kontrol (23,72 Inglg BK). 
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Sedangkan kapasitas biotransformasi terbesar dicapai dengan penambahan Tween 
80 1 % (31,98 ± 2,52)0/0 dan ini lebih tinggi dibanding kontrol (27,80 ± 0,79)%. 
Penambahan DMSO temyata tidak dapat meningkatkan ekskresi hasil 
biot,ansformasi ke media dan bahkan dalaln media tida~ dijumpai ekskresi hasil 
biotransformasi , tetapi penambahan ini mampu meningkatkan kapasitas 
biotransformasi dalam massa sel (64,11 ± 15,22)%, diukur pada hari ke-7. 
Penelitian biotransformasi dengan perbedaan inokulasi bertujuan untuk 
memperoleh jumlah massa sel optimum untuk proses biotransformasi. Dilaporkan 
pada jumlah sel ± 5 g malnpu mengekskresikan hasil biotransfonnasi ke media 
24,16 In giL, begitu pula kapasitas biotransformasi terbesar dicapai dengan 
penalnbahan ± 5 g sel (47,94 ± 5,66)?t-o. 
Amobilisasi sel bertllj uan untuk penghambatan pertulTlbuhan dari sel 
sehingga kemampuan untuk melakukan biotransformasi meningkat. Dari hasil 
analisis kuantitatif Inedia dilaporkan bahwa sel an10bil111alnpu Inengekskresikan 
hasil biotransfornlasi ke tnedia baik tanpa (11,80 tnglL )atau dengan penambahan 
Tween 80 1 % (18,82 mgIL). 
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